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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa partisipasi orangtua 

terhadap Kelompok Bermain Madani di Desa Katialada Kecamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara menunjukkan bahwa dari aspek mengikutkan anaknya 

dalam kelompok bermain menunjukkan bahwa partisipasi orangtua dalam 

mengikutkan anaknya dalam Kelompok Bermain Madani cukup signifikan. Bagi 

orangtua yang mau mengikutkan anaknya pada kelompok bermain disebabkan 

karena pemahaman orangtua tentan pentingnya pendidikan untuk merangsang 

tumbuh kembang anak dan dapat memberikan pengalaman tersendiri bagi anak 

dalam dunia pendidikan. Adapun bagi orangtua yang belum mengikutkan anaknya 

pada kelompok bermain diindikasikan oleh ketidaktahuan orangtua tentang arti 

pentingnya pendidikan bagi anak sehingga kelompok bermain dianggap hal itu 

tidak penting untuk anaknya. 

Dari aspek kontribusi pemikiran, tenaga, waktu dan biaya untuk 

peningkatan mutu kelompok bermain menunjukkan bahwa orangtua hanya 

mengetahui bentuk partisipasi yang dapat diberikan terhadap kelompok bermain 

hanya waktu dan tenaga. Kurangnya partisipasi orangtua dalam kontribusi 

pemikiran dan dana dalam pengembangan kelompok bermain, karena keberadaan 

tingkat pendidikan yang masih rendah. Sehingga mereka tidak tahu pemikiran 

seperti apa yang dapat diberikan untuk pengembangan kelompok bermain. 

Sementara kontribusi dana juga belum terpenuhi  orangtua yang lebih disebabkan 

oleh faktor ekonomi dari orangtua yang sebagian besar berpenghasilan rendah. 

Dari aspek menjalin komunikasi yang baik dengan pengelola/pendidik 

kelompok bermain menunjukkan bahwa adanya komunikasi yang harmonis antara 

orangtua dan pengelola kelompok bermain karena alasan bahwa orangtua akan 

mendapatkan gambaran yang tepat mengenai program yang akan dan telah 

dilaksanakan. Selain itu informasi tentang tingkah laku anak, sikap anak terhadap



 

 
 

teman atau pendidik, keaktifan anak di kelas, dan sebagainya akan dapat diketahui 

orangtua. 

Dari aspek pemberian motivasi serta kepedulian terhadap kelompok 

bermain tersebut mengindikasikan bahwa orangtua dalam menjalani peran dan 

fungsinya, dituntut perhatian serta partisipasinya dalam pendidikan anak-anaknya. 

Seperti mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak, memperhatikan 

kebutuhan sekolah anak, berinteraksi dengan anak secara emosional dan 

intelektual, menanamkan kebiasaan yang baik bagi anak, memberikan dasar 

pendidikan, sikap, dan ketrampilan dasar seperti pendidikan agama, budi pekerti, 

sopan santun, estetika, kasih sayang, rasa aman,  dan menanamkan kebiasan-

kebiasan serta memberikan keteladanan yang baik. 

5.2  Saran 

Dari uraian kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran mengenai 

permasalahan tentang partisipasi orangtua terhadap Kelompok Bermain Madani di 

Desa Katialada Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara, yaitu 

1. Diharapkan kepada pendidik kelompok bermain untuk lebih mengintensifkan 

perananya dalam mensosialisakan kepada masyarakat tentang arti pentingnya 

pendidikan bagi anak, dengan menghindari pendekatan yang bersifat 

menggurui. Karena umumnya masyarakat Desa Katialada akan sangat selektif 

dalam memilih orang yang akan didengarkan ucapannya. Maka dalam 

mensosialisasikan, sebaiknya mengundang tokoh-tokoh masyarakat sebagai 

mitra yang dapat diterima masyarakat.  

2. Diharapkan bagi orangtua sebagai pendidik yang pertama dan paling utama 

dalam perkembangan anak dan kurang memiliki pengetahuan dan pengalaman, 

diharapkan tidak enggan untuk menambah ilmunya tentang PAUD. 

3. Diharapkan bagi pemerintah Desa Katialada bisa menjadi media perantara 

dalam pemberian informasi tentang tumbuh kembang anak kepada orangtua 

dan menghadapi media pembelajaran untuk mengembangkan potensi anak. 

Sehingga tidak adalagi anak usia dini di desa tersebut yang tidak diikutkan 

dalam program PAUD. 
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